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Abstrak: Munculnya ChatGPT memberikan dampak yang signifikan pada berbagai 
bidang, termasuk pendidikan. Penelitian ini untuk mengetahui (1) pengaruh effort 
expectancy terhadap niat penggunaan ChatGPT pada pembelajaran ekonomi mahasiswa; 
(2) pengaruh social influence terhadap niat penggunaan ChatGPT; (3) pengaruh curiosity 
terhadap niat penggunaan ChatGPT; dan (4) peran gender dalam memoderasi hubungan 
antara effort expectancy, social influence, dan curiosity terhadap niat penggunaan 
ChatGPT. Menggunakan teori dasar Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT), penelitian ini menerapkan teknik pengambilan sampel probability sampling 
dengan populasi 3660 mahasiswa dan sampel yang didapat sebanyak 361 mahasiswa. Data 
dikumpulkan dengan memberikan kuesioner Google Form yang dimodifikasi dari 
penelitian terdahulu dan dianalisis menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa effort expectancy, social influence, dan curiosity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan ChatGPT, dengan gender 
memperkuat pengaruh ketiga variabel tersebut. Penelitian ini berkontribusi pada literatur 
dan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat menggunakan teknologi 
kecerdasan buatan pada pembelajaran Ekonomi di perguruan tinggi dengan gender sebagai 
moderator. 
Kata Kunci  : ChatGPT, Effort Expectancy, Social Infuence, Curiosity, Gender  
 
Abstract: The emergence of ChatGPT has had a significant impact on various sectors, 
including education. This study aims to determine: (1) the effect of effort expectancy on the 
intention to use ChatGPT in students' economic learning; (2) social influence on the 
intention to use ChatGPT; (3) curiosity on the intention to use ChatGPT; and (4) the role 
of gender in moderating the relationship between effort expectancy, social influence, and 
curiosity on the intention to use ChatGPT. Using the basic theory of the Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), this study applied probability sampling 
techniques with a population of 3660 students and the sample obtained is 361 students. 
Data was collected by providing a Google Form questionnaire modified from previous 
research and analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA). The results showed 
that effort expectancy, social influence, and curiosity had a positive and significant effect 
on the intention to use ChatGPT, with gender strengthening the influence of the three 
variables. This study contributes to the literature and understanding of the factors that 
influence the intention to use artificial intelligence technology on learning economics in 
higher education with gender as a moderator.  
Keywords: ChatGPT, Effort Expectancy, Social Infuence, Curiosity, Gender                                          
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1. Pendahuluan  
Literatur mengenai faktor yang mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran berkembang dengan cepat. Beberapa peneliti telah menghasilkan banyak 
hipotesis dan model untuk menilai niat untuk menggunakan teknologi. Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) oleh Venkatesh et al. (2003), 
merupakan teori yang sangat populer untuk mempelajari niat penggunaan teknologi. 
Topik ini telah menjadi subjek perdebatan di kalangan peneliti. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti effort expectancy dan social influence 
berpengaruh positif terhadap niat penggunaan ChatGPT (Duong et al., 2023; Menon & 
Shilpa, 2023). Namun, penelitian lain menemukan hasil yang berbeda, di mana effort 
expectancy dan social influence tidak memiliki pengaruh signifikan (Dong, 2024; 
Romero-Rodríguez et al., 2023). Selain itu, faktor curiosity juga menunjukkan hasil 
yang beragam, dengan beberapa penelitian menegaskan perannya yang penting 
(Brandtzaeg & Følstad, 2017; Wang & Zhang, 2023), sementara studi lain menemukan 
pengaruhnya tidak signifikan (Qu & Wu, 2024). Selain itu, meskipun berbagai aspek 
telah diteliti, bukti mengenai peran gender sebagai moderator dalam konteks ini masih 
terbatas. Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut dengan menyelidiki 
pengaruh effort expectancy, social influence, dan curiosity terhadap niat penggunaan 
ChatGPT pada pembelajaran ekonomi mahasiswa di Indonesia, dengan gender sebagai 
variabel moderasi dan memberikan pemahaman dalam konteks pembelajaran ekonomi 
di Indonesia. 

Ketertarikan penulis terhadap pengaruh effort expectancy, social influence, dan 
curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran ekonomi di 
Indonesia dimotivasi oleh beberapa faktor. Pertama, ChatGPT telah menjadi AI yang 
paling banyak digunakan di Indonesia, dengan 52% dari 1014 responden dalam survei 
Populix menggunakannya. Kedua, berbagai penelitian menunjukkan potensi signifikan 
ChatGPT dalam meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, terutama di bidang 
ekonomi. Teknologi ini menawarkan bantuan yang dipersonalisasi, interaktif, dan 
efisien, serta memiliki kemampuan untuk meningkatkan produktivitas mahasiswa 
melalui penyediaan pengetahuan, sumber daya, dan keterampilan bahasa (Fauzi et al., 
2023; Habeb Al-Obaydi et al., 2023; Klayklung et al., 2023). Ketiga, menurut survei 
oleh Study.com mengungkapkan bahwa 89% mahasiswa menggunakan ChatGPT 
untuk memenuhi kewajiban akademis, dengan 53% menggunakannya untuk membuat 
konten tertulis. Penelitian oleh Intelligent.com dan SurveyMonkey juga menunjukkan 
bahwa 38,8% mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk ilmu pengetahuan sosial 
seperti ekonomi. Lebih lanjut, Geerling et al. (2023) melaporkan bahwa ChatGPT 
mencapai akurasi tinggi dalam menjawab pertanyaan ekonomi mikro (91%) dan 
makro (99%), menunjukkan potensinya sebagai alat pembelajaran yang berharga. 

Mengingat potensi dan kontroversi seputar penggunaan ChatGPT, penting untuk 
menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaannya di kalangan 
mahasiswa ekonomi. Pertanyaan yang muncul adalah: apakah faktor-faktor seperti 
effort expectancy, social influence, dan curiosity berpengaruh terhadap niat 
penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa ekonomi? Bagaimana gender memoderasi 
pengaruh-pengaruh tersebut? Pemahaman ini sangat penting untuk pengembangan 
kebijakan pendidikan dan integrasi AI dalam pembelajaran ekonomi yang efektif dan 
etis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor tersebut dalam 
konteks pembelajaran Ekonomi, dengan mempertimbangkan peran moderasi gender, 
guna menambah pertimbangan bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam 
era AI ini. 
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Adopsi ChatGPT dalam pembelajaran ekonomi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor kunci. Effort expectancy, yang mengacu pada persepsi kemudahan penggunaan, 
memiliki dampak signifikan terhadap niat penggunaan ChatGPT (Khechine et al., 
2020; Xu & Thien, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
menganggap ChatGPT mudah digunakan cenderung lebih sering mengintegrasikannya 
dalam kegiatan belajar mereka (Duong et al., 2023; Menon & Shilpa, 2023). Social 
influence juga berperan penting dalam adopsi ChatGPT. Pendapat dan ekspektasi dari 
lingkungan sosial, termasuk sesama mahasiswa, pendidik, dan keluarga, dapat 
mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT (Khechine et al., 
2020; Menon & Shilpa, 2023). Dampak sosial yang positif dapat meningkatkan 
persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan ChatGPT, serta mengurangi hambatan 
adopsi (Duong et al., 2023; Salifu et al., 2024). Curiosity muncul sebagai faktor 
pendorong yang unik dalam adopsi ChatGPT. Didefinisikan sebagai kecenderungan 
untuk mencari informasi baru (Litman & Jimerson, 2004), curiosity terkait dengan 
keterbukaan terhadap pengalaman baru dan kesiapan untuk belajar (Kashdan et al., 
2009). Dalam konteks pembelajaran, ChatGPT dapat merangsang curiosity 
mahasiswa, mendorong pembelajaran aktif (Santos, 2023). Penelitian menunjukkan 
bahwa individu dengan tingkat curiosity tinggi lebih cenderung mengadopsi teknologi 
baru seperti ChatGPT (Brandtzaeg & Følstad, 2017; Wang & Zhang, 2023). 

Sepengetahuan penulis, ini adalah penelitian pertama yang menggabungkan 
variabel effort expectancy, social influence, dan curiosity dengan moderasi gender 
untuk menyelidiki niat penggunaan ChatGPT dalam konteks pembelajaran ekonomi di 
Indonesia. Kontribusi penelitian ini terhadap literatur ada empat. Pertama, meskipun 
beberapa penelitian sebelumnya telah menggabungkan teori UTAUT dengan berbagai 
variabel lain untuk menyelidiki niat penggunaan ChatGPT (Mostafa & Kasamani, 
2022; Wang & Zhang, 2023; Xu & Thien, 2024), penelitian ini secara khusus berfokus 
pada pembelajaran ekonomi di Indonesia, yang belum banyak diteliti. Kedua, 
penelitian ini melengkapi studi Xu & Thien (2024) dengan mempertimbangkan faktor 
demografis seperti gender dan menambahkan variabel curiosity, yang dapat 
menjelaskan varian yang belum terungkap dalam niat penggunaan ChatGPT. Ketiga, 
penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan mengklarifikasi peran curiosity 
dalam adopsi ChatGPT. Meskipun beberapa studi menunjukkan pengaruh positif 
curiosity (Brandtzaeg & Følstad, 2017; Wang & Zhang, 2023), penelitian lain 
menemukan bahwa curiosity tidak signifikan (Qu & Wu, 2024). Penelitian ini 
bertujuan untuk menyelesaikan ketidakpastian ini dalam konteks pembelajaran 
ekonomi. Terakhir, dengan memfokuskan pada tiga variabel utama yaitu effort 
expectancy, social influence, dan curiosity serta moderasi gender, penelitian ini 
menawarkan pandangan komprehensif tentang motivasi internal, eksternal, dan praktis 
dalam adopsi ChatGPT. Selain itu, penelitian ini juga melengkapi penelitian 
sebelumnya oleh Habibi et al. (2023) yang menguji pengaruh variabel UTAUT 
terhadap niat penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa Indonesia, namun belum berfokus 
pada pembelajaran ekonomi dan menunjukkan hasil yang kontra terhadap teori 
UTAUT. 
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2. Metode Penelitian 
 Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Terdapat  lima  variabel  dalam penelitian  ini  meliputi  variabel  independen  yaitu  
effort expectancy  (X1),  social influence (X2), dan curiosity (X3), variabel  dependen  
yaitu  niat penggunaan ChatGPT (Y), variabel  moderasi  yaitu  gender (Z),  serta 
variabel kontrol yaitu jenis bidang studi, usia, latar belakang pendidikan, pengalaman 
mendapat literasi digital, dan pengalaman mengikuti pelatihan mengenai ChatGPT. 
Sampel  dalam  penelitian  ini  sebanyak  361 mahasiswa aktif rumpun ekonomi yang 
dipilih menggunakan teknik probability sampling. Skala pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengukur variabel independen dan variabel dependen 
adalah Skala Likert. Sedangkan gender adalah variabel dummy, dengan kode 1 untuk 
mahasiswa perempuan dan 0 untuk mahasiswa laki-laki. 

Variabel effort expectancy diukur menggunakan item kuesioner yang diadopsi 
dari penelitian Polyportis & Pahos (2024); Venkatesh et al. (2003). Variabel social 
influence diukur menggunakan  item  kuesioner  yang  diadopsi  dari penelitian Nawaz 
et al. (2024); Polyportis & Pahos (2024); Venkatesh et al. (2003). Variabel curiosity 
diukur menggunakan  item  kuesioner  yang  diadopsi  dari penelitian Kashdan et al. 
(2009); Wang & Zhang (2023). Kemudian, variabel niat penggunaan ChatGPT diukur  
menggunakan  item kuesioner yang diadopsi dari penelitian Lai et al., (2022); 
Polyportis & Pahos (2024); Venkatesh et al. (2003). Dalam penelitian  ini, validitas  
instrumen  diukur  melalui  IBM SPSS Statistic 26,  yaitu metode CFA. Pengujian 
reliabilitas  menggunakan  nilai Cronbach’s  Alpha dan Composite  Reliability. Dalam 
uji prasyarat analisis data, peneliti menggunakan  uji  normalitas, linearitas, dan 
multikolinearitas. Selain itu peneliti juga melakukan uji CMB (Common Method 
Biases). Pengujian  hipotesis dalam  penelitian  ini  menggunakan Moderating  
Regression  Analysis (MRA). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Tabel 1. Hasil Regresi Niat Penggunaan ChatGPT 
 Model 

1 
Model 

2 
Model 

3 
Model 

4 
Model 

5 
Model 

6 
Variabel kontrol       

Program studi 
-0,287 

(-
0,574) 

-0,251 
(-

0,504) 

0,393 
(0,804) 

0,320 
(0,657) 

-0,597 
(-
1,214) 

-0,519 
(-
1,056) 

Usia 0,292 
(0,592) 

0,25 
(0,508) 

1,023* 
(2,165) 

1,008* 
(2,148) 

1,072* 
(2,27) 

1,094* 
(2,323) 

Latar belakang pendidikan 
-0,076 

(-
0,122) 

-0,137 
(-

0,223) 

-0,522 
(-
0,865) 

-0,384 
(-
0,638) 

-0,177 
(-
0,295) 

-0,259 
(-0,43) 

Pengalaman mendapat literasi 
digital 

0,465 
(0,759) 

0,479 
(0,786) 

0,437 
(0,732) 

0,437 
(0,737) 

0,308 
(0,515) 

0,354 
(0,595) 

Pengalaman mengikuti 
pelatihan 

-0,468 
(-

0,878) 

-0,42 
(-

0,792) 

-0,544 
(-
1,048) 

-0,534 
(-
1,038) 

-0,376 
(-
0,724) 

-0,348 
(-
0,671) 

Efek utama       

Effort expectancy 0,393* 
(8,005) 

0,234* 
(2,532)     

Social influence   0,542* 0,327*   
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 Model 
1 

Model 
2 

Model 
3 

Model 
4 

Model 
5 

Model 
6 

(9,300) (2,995) 

Curiosity     0,385* 
(9,329) 

0,249* 
(3,095) 

Efek moderasi       

Gender  0,623 
(1,265)  0,598 

(1,250)  0,497 
(1,038) 

Effort expectancy*Gender  0,226* 
(2,095)     

Social influence*Gender    0,304* 
(2,372)   

Curiosity*Gender      0,184* 
(1,981) 

Colinearity Statistic (VIF) 1,048 3,752 1,021 3,638 1,039 3,989 
N 361 361 361 361 361 361 
R 0,413 0,430 0,461 0,479 0,462 0,475 
R2 0,171 0,185 0,213 0,229 0,214 0,225 
∆ R2 0,150 0,010 0 0,012 0 0,018 

Keterangan: *ketika p<0,05. Angka di dalam kurung merupakan nilai t-hitung 
Sumber: data primer yang diolah, 2024 

Analisis dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics 26. Hasil 
analisis uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas yang di dapat sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti data berdistribusi 
normal. Hasil analisis uji lineraitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 
hubungan linear dengan nilai signifikansi yaitu 0,00 < 0,05. Uji Common Method 
Biases (CMB) menggunakan Harman’s single factor test menunjukkan bahwa 
persentase varian faktor nilainya 32,979% < 50% sehingga dapat diartikan bahwa 
tidak adanya CMB dalam instrumen yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa seluruh variabel dalam model penelitian memenuhi kriteria bebas 
multikolinearitas dengan nilai VIF yang seluruhnya berada di bawah ambang batas 10. 
Dari keenam model yang diuji, nilai VIF tertinggi hanya mencapai 3,989, jauh di 
bawah batas. Temuan ini mengindikasikan tidak adanya korelasi yang kuat antar 
variabel, sehingga memperkuat validitas model regresi yang digunakan dalam 
penelitian. 

Hasil pengujian Moderating Regression Analysis (MRA) untuk uji hipotesis 
menghasilkan tabel 1. Model 1 menunjukkan bahwa effort expectancy memiliki 
dampak positif yang signifikan terhadap niat penggunaan ChatGPT, dengan koefisien 
beta sebesar 0,393 dan p-value di bawah 0,05. Uji t pada hipotesis memberikan bukti 
kuat tentang pengaruh effort expectancy terhadap niat penggunaan ChatGPT. Pada 
Model 2, effort expectancy menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Y 
(β = 0,393, t = 8,005), dengan nilai t jauh melebihi t tabel (1,96 untuk α = 0,05). Hal 
ini mendukung bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap niat penggunaan 
ChatGPT pada pembelajaran ekonomi mahasiswa. Model 2 mengungkap adanya efek 
interaksi yang signifikan antara effort expectancy dan gender (β = 0,226, t = 2,095 > 
1,96). Temuan ini menunjukkan bahwa gender memperkuat pengaruh effort 
expectancy terhadap niat penggunaan ChatGPT. Dengan demikian, hasil analisis tidak 
hanya menunjukkan pengaruh langsung effort expectancy, tetapi juga peran moderasi 
gender dalam hubungan tersebut. 
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Model 3 mengungkapkan pengaruh positif yang signifikan dari social influence 
terhadap niat penggunaan ChatGPT, dengan koefisien beta sebesar 0,542 dan p-value 
di bawah 0,05. Temuan ini memberikan dukungan bahwa terdapat hubungan positif 
antara kedua variabel tersebut. Uji t pada Model 3 memperkuat temuan ini dengan 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan social influence terhadap niat 
penggunaan ChatGPT (β = 0,542, t = 9,300). Nilai t yang jauh melebihi t tabel (1,96 
untuk α = 0,05) memberikan bukti statistik yang kuat. Lebih lanjut, Model 4 
mendemonstrasikan adanya interaksi yang signifikan antara social influence dan 
gender. Koefisien interaksi sebesar 0,304 dengan p-value kurang dari 0,05 serta nilai t 
= 2,372 > 1,96 mengindikasikan bahwa pengaruh social influence terhadap niat 
penggunaan ChatGPT diperkuat oleh faktor gender. Hasil ini menunjukkan gender 
berperan sebagai moderator dalam hubungan antara social influence dan niat 
penggunaan ChatGPT.  

Model 5 menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dari curiosity terhadap 
niat penggunaan ChatGPT, dengan koefisien beta 0,385 dan p-value < 0,05. Uji t pada 
Model 5 memperkuat temuan ini, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT (β = 0,385, t = 9,329 > 1,96). 
Selanjutnya, Model 6 mengungkapkan adanya interaksi signifikan antara curiosity dan 
gender (β = 0,184, p < 0,05, t = 2,981 > 1,96), mendukung bahwa gender memperkuat 
pengaruh curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT. Secara keseluruhan, hasil 
analisis ini memberikan bukti kuat bahwa curiosity berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran ekonomi pada mahasiswa 
dimana pengaruh ini diperkuat oleh gender. 

 
3.2. Pembahasan 

Penelitian ini berkontribusi pada beberapa hal di bidang penerimaan teknologi 
dan pendidikan. Pertama, penelitian ini berkontribusi dalam menambah literatur studi 
empiris sebelumnya yang telah menguji bahwa effort expectancy sebagai prediktor 
dalam mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT (Duong et al., 2023; Menon & 
Shilpa, 2023; Xu & Thien, 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 
adanya ekspektasi bahwa ChatGPT mampu membantu tugas mereka, menantang untuk 
dipahami, dan mudah digunakan dapat mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT 
mahasiswa dalam pembelajaran ekonomi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Xu & 
Thien (2024) yang mengemukakan bahwa effort expectancy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat penggunaan ChatGPT pada kalangan mahasiswa. Selain itu, 
hasil dalam penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Duong et al. (2023); Menon & Shilpa (2023) yang menyatakan bahwa effort 
expectancy memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kontribusinya dalam 
meningkatkan niat penggunaan ChatGPT. 

Kedua, dalam aspek social influence, penelitian ini berkontribusi dalam 
menambah literatur studi empiris sebelumnya telah menguji berdasarkan konsep teori 
bahwa social influence sebagai prediktor dalam mempengaruhi niat penggunaan 
ChatGPT seseorang (Duong et al., 2023; Menon & Shilpa, 2023; Salifu et al., 2024; 
Xu & Thien, 2024). Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa social influence 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan ChatGPT pada 
pembelajaran ekonomi mahasiswa. Pandangan positif dari lingkungan sosial membuat 
orang lebih tertarik menggunakan ChatGPT. Rekomendasi dari orang lain membantu 
pengguna melihat manfaat dan kemudahan ChatGPT sehingga mengurangi keraguan 
mereka tentang risiko atau kesulitan memakai teknologi tersebut. Akibatnya, orang 
merasa lebih yakin dengan kemampuan mereka dan lebih mungkin untuk mencoba 



Jurnal Pendidikan, Vol. 13, No. 01, Januari 2025  
 e-ISSN: 2337-7593 

 
 

7 
 

ChatGPT. Hasil ini sejalan dengan penelitian Xu & Thien (2024) yang menyatakan 
bahwa social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap kontribusinya 
dalam meningkatkan niat penggunaan ChatGPT mahasiswa. Selain itu, hasil dalam 
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Duong et al. 
(2023); Menon & Shilpa (2023); Salifu et al. (2024)  yang menyatakan bahwa social 
influence secara positif dan signifikan mampu mempengaruhi niat penggunaan 
ChatGPT pada kalangan mahasiswa. 

Ketiga, penelitian ini berkontribusi dalam menambah literatur studi empiris 
sebelumnya telah menguji pengaruhnya terhadap niat penggunaan ChatGPT 
(Brandtzaeg & Følstad, 2017; Wang & Zhang, 2023). Hasil penelitian ini 
menghasilkan bahwa curiosity berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
penggunaan ChatGPT pada pembelajaran ekonomi mahasiswa. Curiosity yang tinggi, 
seperti keinginan untuk mengeksplorasi pengalaman baru, rasa ingin tahu terhadap 
kemampuan ChatGPT, serta menerima hal baru dapat meningkatkan minat pengguna 
untuk mencoba dan mengadopsi ChatGPT, mengurangi keengganan dalam 
penggunaan teknologi baru, serta meningkatkan motivasi intrinsik pengguna 
menggunakan ChatGPT. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wang & Zhang (2023) 
yang menyatakan bahwa curiosity berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
penggunaan ChatGPT pada mahasiswa. Selain itu, hasil dalam penelitian ini juga 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Brandtzaeg & Følstad (2017) 
yang menyatakan bahwa curiosity mampu mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT. 

Keempat, menurut hasil perhitungan serta analisis data dalam penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa gender dapat memoderasi hubungan antara effort expectancy, 
social influence, dan curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa gender dapat memperkuat hubungan antara effort expectancy, 
social influence, dan curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT. Berdasarkan 
analisis data sebelumnya, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Doz et al. 
(2024); Lisana (2024); Venkatesh et al. (2003); Wut & Lee (2022). Gender baik laki-
laki maupun perempuan dapat memperkuat hubungan effort expectancy, social 
influence, dan curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT. Mahasiswa perempuan 
dipengaruhi opini dari teman dekat, kerabat, dan anggota keluarga, serta menganggap 
ChatGPT mudah digunakan sehingga menimbulkan niat penggunaan ChatGPT 
(Abushanab & Pearson, 2007; Lisana, 2024; Wut & Lee, 2022). 

Kelima, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) oleh Venkatesh et al. (2003) 
terkhusus mengenai bagaimana faktor-faktor seperti effort expectancy, social 
influence, dan curiosity meningkatkan serta memberikan dampak yang positif terhadap 
niat penggunaan ChatGPT pada pembelajaran ekonomi mahasiswa. Effort expectancy 
dan social influence memainkan peran penting dalam mendorong individu memiliki 
sikap terhadap penggunaan ChatGPT sesuai dengan teori UTAUT. Sementara itu, 
curiosity, meskipun bukan merupakan konstruk asli UTAUT, juga terbukti 
memberikan pengaruh signifikan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh 
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara effort expectancy, social influence, 
dan curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT, serta menunjukkan potensi 
pengembangan teori UTAUT dengan memasukkan faktor curiosity dalam konteks 
adopsi teknologi AI dalam pembelajaran ekonomi mahasiswa. 
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4. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis serta pembahasan sebelumnya, maka 

dapat diuraikan kesimpulan yaitu, pertama terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara effort expectancy terhadap niat penggunaan ChatGPT pada pembelajaran 
ekonomi mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa effort expectancy dapat 
menumbuhkan niat penggunaan ChatGPT. Ketika terdapat ekspektasi bahwa ChatGPT 
mampu membantu tugas mereka, menantang untuk dipahami, dan mudah digunakan 
dapat mempengaruhi niat penggunaan ChatGPT. Kedua, hasil penelitian ini 
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara social influence terhadap 
niat penggunaan ChatGPT pada pembelajaran ekonomi mahasiswa. Hasil tersebut 
menjelaskan bahwa ketika mahasiswa mendapat dukungan sosial dan pandangan yang 
positif dari lingkungan akan mendorongnya untuk menggunakan ChatGPT dalam 
pembelajaran. Ketiga, hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT pada pembelajaran 
ekonomi mahasiswa. Hasil tersebut menjelaskan bahwa curiosity yang tinggi 
memotivasi mahasiswa untuk mengeksplorasi ChatGPT, mengatasi keraguan terhadap 
teknologi baru, dan meningkatkan minat dalam mengadopsinya. Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan variabel gender memperkuat hubungan antara effort 
expectancy terhadap niat penggunaan ChatGPT. Variabel gender juga memperkuat 
hubungan antara social influence terhadap niat penggunaan ChatGPT. Terakhir, 
gender memperkuat hubungan antara curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT. 
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa gender dapat memperkuat pengaruh effort 
expectancy, social influence, dan curiosity terhadap niat penggunaan ChatGPT 
mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. 
Pertama, fokus penelitian yang hanya pada mahasiswa ekonomi di satu perguruan 
tinggi membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas atau bidang studi lain. 
Kedua, penggunaan jenis penelitian kuantitatif efektif dalam mengukur dan 
menggambarkan hubungan antar variabel, tetapi terbatas dalam menjelaskan secara 
mendalam alasan di balik hubungan tersebut. Ketiga, penelitian ini terbatas pada 
pengukuran niat penggunaan, bukan penggunaan aktual ChatGPT, yang mungkin 
berbeda dalam praktiknya. Untuk mengatasi keterbatasan ini dan memperluas 
pemahaman, beberapa saran penelitian di masa depan dapat dipertimbangkan. 
Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel ke berbagai perguruan tinggi dan 
program studi untuk meningkatkan generalisasi hasil. Studi longitudinal dapat 
dilakukan untuk mengamati perubahan niat dan perilaku penggunaan ChatGPT dari 
waktu ke waktu, termasuk bagaimana perbedaan gender berkembang selama masa 
studi mahasiswa. Eksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi niat 
penggunaan ChatGPT, seperti gaya belajar atau latar belakang pendidikan, juga 
penting untuk dilakukan. Pendekatan kualitatif seperti wawancara atau focus group 
discussion dapat digunakan untuk menyelidiki secara mendalam alasan di balik 
perbedaan gender yang ditemukan. Selain itu, penelitian komparatif antara ChatGPT 
dan alat kecerdasan buatan lainnya dalam konteks pendidikan tinggi dapat 
memberikan wawasan berharga. Investigasi dampak jangka panjang penggunaan 
ChatGPT terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa ekonomi 
juga merupakan area penelitian yang menjanjikan. 
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